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Pasar tradisional merupakan aset yang sangat berharga bagi Kota Surakarta. Seiring dengan perkembangan
pasar modern yang semakin pesat, keberadaan pasar tradisional lambat laun mulai terancam. Padahal pasar
tradisiona memiliki kontribusi yang tidak sedikit terhadap Pendapatan Asli Daerah dan Ketahanan Daerah.
Pasar tradisional merupakan sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat K ota Surakarta yang
mayoritas bergerak di sektor perdagangan menengah ke bawah. Oleh karenaitu diperlukan suatu upaya
pemberdayaan terhadap pasar tradisional agar keberadaan pasar tradisional dapat tetap dipertahankan dan
mampu bersaing dengan pasar modern serta dapat mendukung ketahanan daerah Kota Surakarta.
Pemberdayaan pasar tradisional yang dilakukan oleh Pemkot Surakarta melalui Dinas Pengel olaan Pasar
meliputi beberapa hal, antaralain : pembangunan fisik bangunan pasar, pembangunan shelter untuk
pedagang kaki lima, perbaikan pengel olaan pasar, dan peningkatan tata kel ola atau manajemen pedagang.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui obeservasi, wawancara dan data
sekunder atau dokumentasi. Penelitian ini juga menggunakan teknik analisa data interaktif, dimana proses
analisa datanya melalui empat tahap yaitu pengumpulan data, reduks data, sajian data dan penarikan
kesimpulan. Untuk menguji validitas data yang telah didapat maka digunakan teknik triangulasi data.
Berdasar pada penelitian yang telah penulis laksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa anggapan
bertambahnya pasar modern di Kota Surakarta yang mengancam keberadaan pasar tradisional tidak
sepenuhnya benar. Tetapi dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pasar tradisonal masih
bermasal ah dengan kondisi internalnya sendiri. Pemberdayaan pasar tradisional yang dilakukan oleh Dinas
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta belum sepenuhnya berjalan dengan optimal. Karena hanya
mengutamakan pembangunan fisik tanpa diikuti dengan perbaikan pengelolaan pasar dan manajemen
pedagang.
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Traditional markets are a valuable asset to the city of Surakarta. the rapid development of the modern
market has threatened the exixtence of the traditional market. Whereas the traditional markets has been
playing an important role to the Regional Income and Regional Resilience. Traditional markets has become
the source of living for the majority of the traditional societies of Surakarta that engage in the low to
medium level of trade. It therefore requires an effort to empower the traditional markets to maintain its
existence and capability in competing with the modern market and to support the resilience of the city of

& #8203;& #8203; Surakarta. The empowerment of the traditional markets has been carried forward by the
Regional Government of Surakarta through the Market Management Office includes among others : the
physical construction of the market, the construction of the shelter for street vendors, improving the
management of the market, and improving the management of the merchant. Thisis a qualitative research.
Data were collected through observation, interviews and secondary data or documentation. It also used
interactive data analysis techniques, in which the data analysis process is divided by four stages: data
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collection, data reduction, data presentation and conclusion. The research also used triangulation datain
order to test the validity data. The analysis concluded that the assumption where the development of the
modern markets in Surakarta has threatened the existence of the traditional market is not entirely correct.
The research also showed that there are internal problem within the management of traditional markets. The
empowerment of the traditional markets carried out by the Market Management Office of Surakartadid not
run optimally. It is because the main priority was merely on the physical development without the
improvement of the market and merchant management.



